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     ANALISA KERUSAKAN JALAN DENGAN METODE PCI DAN 
ALTERNATIF PENYELESAIANNYA 
(Studi Kasus Ruas Jalan Purwodadi – Solo KM 12+000 – KM 24+000) 
 
Ruas jalan Purwodadi - Solo merupakan salah satu jalan penghubung kota 
Purwodadi dengan kota Solo yang menggunakan perkerasan lentur (flexible 
Pavement). Berbagai kendaraan berat dan ringan melewati ruas jalan tersebut 
sehingga menyebabkan terjadinya kerusakan jalan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui jenis-jenis kerusakan yang terjadi, mencari besarnya 
nilai kondisi perkerasan, menetapkan penanganan kerusakan jalan.  
Penelitian terhadap kondisi permukaan jalan tersebut yaitu dengan 
melakukan survei secara visual dengan cara melihat dan menganalisis kerusakan 
tersebut berdasarkan jenis, tingkat kerusakaannya serta kuantitas kerusakan untuk 
digunakan sebagai dasar dalam melakukan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan. 
Cara menganalisanya  dengan membagi ruas jalan dalam sampel seluas  ±500 m2 , 
menghitung densitas, mencari deduct value pada grafik lalu menghitung Pavement 
Conditional Index (PCI) yang bersumber pada Manual Pemeliharaan Rutin Untuk 
Jalan Nasional Dan jalan Provinsi,Metode Perbaikan Standart Badan Penerbit 
Direktorat Jenderal Bina Marga,Departemen Pekerjaan Umum,Jakarta. Sedangkan 
penanganan kerusakan bersumber pada Bina Marga dengan menggunakan metode 
P1(penebaran pasir), P2(laburan aspal), P3(pelapisan retakan), P4(pengisian 
retakan), P5(penambalan lubang), P6(perataan). 
Berdasarkan uraian dan pembahasan pada pengamatan visual sebagai 
dasar evaluasi pada penanganan kerusakan jalan Purwodadi-Solo KM 12+000 – 
KM 24+000 jenis kerusakan yang terjadi adalah retak kulit buaya, keriting, 
amblas, alur, sungkur, dan retak selip dengan kerusakan dominan adalah 
kerusakan tergerus dengan luas 216,943 m2 sedang nilai PCI  diperoleh sebesar 
70,791 berarti termasuk pada kondisi baik (good), maka penanganan kerusakan 
diutamakan pada segmen jalan yang mempunyai PCI paling rendah dahulu, yaitu 
pada segmen 13, 5, 19. Dengan melihat  kondisi pada ruas jalan tersebut, maka 
pemeliharaan jalan perlu ditingkatkan agar dapat memberikan pelayanan yang 
lebih baik terhadap pemakai jalan. 
 
Kata Kunci : Analisa, Kerusakan Jalan, Metode PCI         
 
 
           
           
           
           
           
           
           





ANALYSIS DAMAGE of ROAD WITH METHOD of PCI and of 
ALTERNATIF SOLUTION 
(Case Study Joint Streets of Purwodadi - Solo KM 12+000 - KM 24+000) 
 
Joint streets of Purwodadi - Solo represent one of the town access road of 
Purwodadi with Solo town using Pavement flexible. Various light and heavy 
vehicle pass the the joint roads so that cause the happening of damage of road. 
Intention of this research is to know damage types that happened, searching the 
level of hard condition value, specifying handling of damage of road.  
 Research to condition of surface of the road that is by survey visually by 
seeing and analysing the the damage pursuant to type, it’s level and also damage 
amount to be used as base in doin activity of repair and conservancy. Way of 
analysing by dividing joint streets in sampel for the width of 500 m2, counting 
densitas, searching value deduct at last graph calculate. Pavement Conditional 
Index ( PCI) which coming from Manual Conservancy Of Routine For The Road 
of National And road of Provinsi, Metode Repair Of Standart Body Publisher 
Directorate General To Bina Marga, Departemen Work of Umum, Jakarta. While 
handling of damage coming from To construct Clan by using method of 
P1(spreading sand), P2(Asphalt   investing), P3 (veneering Crack), P4(full filled 
crack), P5(patching Hole), P6 (leveling). 
 Pursuant to solution and description at visual perception as base evaluate 
at handling of damage of road of Purwodadi-Solo KM 12+000 - KM 24+000 
damage type that happened is brats of crocodile cracking, shoving, depression, 
corrugation, patching, and slippage cracking  with dominant damage is damage of 
raveling broadly 216,943 m2 is assessing PCI obtained equal to 70,791 meaning 
the including at condition of  ( good), hence handling of damage majored  at road 
segment having lowest PCI at first. There is at segment 13, 5, 19, seen the 
condition of at joint streets.  
 
 
